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Prakata

Alhamdulillah, atas izin Allah 
Ta’ala yang memiliki kekua-

saan bagi hambanya maka buku 
yang berjudul Psikologi Keluarga 
dan Perkawinan dapat diterbitkan 
dan akan sampai ke tangan pembaca 
yang budiman. Shalawat dan salam 
senantiasa terlimpahkan kepada 
Nabi tercinta, Muhammad saw. yang 
senantiasa menjadi tauladan bagi 
umat muslim hingga akhir hayat.

Buku ini akan memberikan 
sebuah ilmu tentang perkawinan yang 
dipandang dari perspektif psikologi. 
Topik yang demikian terbilang jarang 
ditemukan dalam literatur. Padahal, 
keluarga sakinah, mawaddah, wa 
rahmah yang diinginkan setiap insan 
merupakan cita-cita mulia dan unsur 
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utamanya adalah psikologi pernikahan. Karena bagaimanapun, seorang 
suami atau istri memiliki latar belakang yang berbeda sehingga terbilang 
sulit untuk mewujudkan rumah tangga yang bahagia jika di dalamnya tidak 
dilandasi dengan rasa lapang dada dan saling pengertian. Oleh sebab itu, 
keberadaan psikologi pernikahan sangatlah penting dalam sebuah rumah 
tangga untuk menjaga komunikasi, mewujudkan kewajiban, menyelesaikan 
konflik, hingga memenuhi kebutuhan seksual sebagaimana tuntutan Islam.

Dengan adanya buku ini, penulis berharap dapat memberikan ilmu 
yang berguna bagi kehidupan rumah tangga setiap pasangan suami istri. 
Terima kasih penulis ucapakan kepada anak-anak tercinta yang turut berpe-
ran dalam mewujudkan buku ini dengan mengorbankan waktu kebersa-
maan. Semoga materi-materi yang telah tersaji senantiasa bermanfaat bagi 
setiap pembaca, amin ya rabbal ‘alamin.
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BAB I
KONSEP PERNIKAHAN

Pengertian Perkawinan
Istilah “pernikahan” dan “perkawinan” dalam masyarakat sering digunakan 
bergantian untuk memaknai aktivitas membentuk keluarga dengan lawan 
jenis—melakukan hubungan kelamin.1 Kata “kawin” kerap kali diperun-
tukkan bagi tumbuhan, hewan, dan manusia yang menunjukkan proses 
generatif secara umum. 2 Kata “nikah” dalam bahasa Arab berarti al-jam’u 
dan al-dhamu yang artinya kumpul/mengumpulkan,3 saling memasukkan, 
dan digunakan untuk arti bersetubuh (wat’i).4 Dengan demikian, kata nikah 
sering digunakan (wat’u al-zaujah) untuk persetubuhan (qoitus).

1	 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (edisi keempat, cetakan 
ketujuh. Jakarta: Balai Pustaka, 2013) h. 245; Abdullah Asseqaf, Studi Islam Kontekstualaborasi 
Paradigma Baru Muslim Kaffah, (Yogyakarta: Gama Media, 2005), h. 13.

2	 Sulaiman al-Mufarraj, Bekal Pernikahan: Hukum, Tradisi, Hikmah, Kisah, Sya’ir, Wasiat, 
Kata Mutiara, ( Jakarta: Qisthi Press, 2003), h. 5; Slamet Abidin, Fikih Munakahat I, (Bandung: 
Pustaka Setia, 1999), h. 9; Sohari Syahrawi, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, 
( Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 7; Departemen Pendidikan Nasional, op. cit.

3	 Sulaiman al-Mufarraj, op. cit. h. 5.
4	 Muhammad Ismá’il al-Kahlany, Subul al-Salám, (Bandang: Dahlan, t.t.), Jilid 3, h. 109; 

Al-Syarif Ali bin Muhammad al-Jurjaniy, Kitab al-Ta’rifat, (Beirut: Dár al-Kutub al-Ilmiyah, 1988), 
h. 346.
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Makna lain dari nikah dalam bahasa Arab sering disebut (zawáj) 
untuk arti aqdu al-tazwíj atau akad nikah.5 Akad nikah ditetapkan untuk 
membolehkan antara laki-laki dan perempuan untuk bersenang-senang 
atau untuk menghalalkan hubungan yang terjadi di antara keduanya.6 Nikah 
berasal dari bahasa Arab nikâhun yang merupakan masdar atau kata kerja 
(fi’il madhi) nakahan, sinonim tazawwaja.7

Abu Yahya Zakariya al-Anshary mendefinisikan:

زوْيِْجِ  َّ الت باَحةََ وطَْئٍ بلِفَْظِ النكِّاَحِ أَوِ  النكِّاَحُ شرَعْاً هوَُ عقَْدٌ يتَضََمنَُ إِ

أَوْ معَنْاَهمُاَ 

“nikah menurut istilah syará’ ialah akad yang mengandung ketentuan hu-
kum kebolehan hubungan seksual dengan lafadz nikah atau dengan kata-
kata yang semakna dengannya.”

Adapun menurut Derajat ialah:

 8
زوْيِْجِ أَوْ معَنْاَهمُاَ  َّ باَحةََ وطَْئِ بلِفَْظِ النكِّاَحِ أَوِ الت نُ إِ عقَْدٌ يتَضََمَّ

“akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual 
dengan lafadz nikah atau tazwíj atau semakna dengan keduanya.”

Makna tersebut mengarah pada satu inti yakni kebolehan hukum dalam 
hubungan seksual antara seorang laki-laki dan seorang wanita yang semula 
dilarang oleh agama menjadi dibolehkan karena adanya akad nikah.

5	 Wahbah al-Zuhaily, Al-Fiqh al-Islámy wa Adillatuh, (Beirut: Dár al-Fikr, 1989), h. 29
6	  الزواج شرعا هو عقد وضعه الشارع ليفيد ملك استمتاع الرجل بالمرأة وحل استمتاع المرأة بالرجّل
7	 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 11; Abd 

Rachman Aseggaf, op. cit. h. 131; Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: 
ACAdeMIA, 2013), h. 20; Al-Hafidz bin Hajar al-Asqalani, Bulugh al-Maram, (Semarang: Toha 
Putera, 1374), 208; Al-Imam Muhammad Islam’il al-Amir al-Yamany al-Shan’ani, Subul al-Salam, 
(Beirut: Dâr al-Fiqr, 1948), Jilid ketiga, h. 211; Abu Zahrah, al-Ahwal al-Syakhsiyah, (Al-Qahirah: 
Dâr al-Fiqr al-Araby, 1948), h. 17; Abd al-Rahman, Kitab al-Fiqh ‘Alâ Madzhahib al-‘Arba’ah, 
(Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003), Jilid keempat, h. 7.

8	 Abdul Rahman al-Jâzirî, Fiqh alâ Madhâhîb al-Arba’ah, Juz 4, (Mesir: Maktabah al-
Tijarîyah al-Qubra, 1969), h. 2.
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BAB II
KONSEP PSIKOLOGI PERNIKAHAN

Psikologi Pernikahan
Psikologi adalah studi yang memahami perilaku dan proses mental sese-
orang. Pernikahan jika dilihat dari perspektif psikologi adalah tahap di 
mana individu belajar hidup bersama sebagai suami istri, membesarkan 
anak-anak sebagai orang tua, dan mengelola rumah tangga sebagai sebuah 
keluarga. Jika tahap ini dapat dilakukan dengan baik, maka pernikahan akan 
membawa kebahagiaan. Namun, tugas-tugas rumah tangga tidak mudah 
dilakukan oleh suami istri sebab pascapernikahan ada banyak hal yang 
harus dilalui; seperti mengelola keuangan, membina komunikasi dengan 
baik, mendidik dan menyekolahkan anak, dan lain sebagainya.

Dalam pandangan Munandar, pernikahan adalah ikatan antara laki-
laki dan perempuan yang bersifat permanen. Adapun Olson menyatakan 
bahwa pernikahan adalah komitmen yang terkait dengan emosi dan hukum 
dari kedua belah pihak untuk berbagi keintiman emosional, fisik, serta tugas 
dan sumber ekonomi.

Strong, DeVault, dan Cohen turut menjelaskan bahwa pernikahan 
adalah pengakuan penyatuan dua orang secara hukum. Mereka bersatu 
secara seksual, bergabung dalam keuangan, dan juga mungkin melahirkan, 
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mengadopsi, atau membesarkan keturunannya. Dalam hal ini, Nicky 
menyatakan bahwa pernikahan adalah sistem kehidupan yang diciptakan 
oleh Tuhan agar laki-laki dan perempuan saling melayani secara total seba-
gai petualangan cinta yang berlangsung seumur hidup.

Vries juga mengungkapkan bahwa pernikahan lebih dari sekadar cinta. 
Pernikahan terdiri dari sebuah usaha dan perhatian falicitation-melancholy, 
usaha untuk menjadi sehat, serta usaha untuk menghadapi segala macam 
kesulitan dan juga ancaman. Adapun Sigalman berpendapat bahwa perni-
kahan diartikan sebagai hubungan antara dua orang yang berbeda jenis 
kelamin dan dikenal dengan sebutan suami istri. Di dalam pernikahan, 
terdapat peran tanggung jawab dari suami istri serta terdapat unsur kein-
timan, pertemanan, persahabatan, kasih sayang, pemenuhan seksual, dan 
menjadi orang tua.

Ilmu psikologi pernikahan dan keluarga belakangan ini menjadi penge-
tahuan penting bagi setiap orang yang akan melangkah ke jenjang perni-
kahan. Dengan ilmu psikologi pernikahan dan keluarga, suami istri akan 
memiliki gambaran dalam menyelesaikan persoalan rumah tangga. Bagi 
sebagian orang, mungkin pernikahan hanyalah tradisi, adat, dan budaya. 
Akan tetapi, dalam perspektif psikologi menikah adalah kebutuhan dasar 
manusia dan menjadi salah satu sarana mencapai kebahagiaan agar terhin-
dar dari gangguan kesehatan mental.

Jika dipelajari secara mendalam, maka ada banyak manfaat psikologi 
pernikahan yang salah satunya untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia; 
yaitu sandang, pangan, papan, seksual, cinta, kasih sayang, serta rasa aman. 
Dengan menikah, manusia akan mencapai puncak kebermaknaan hidup. 
Terlebih dengan hadirnya buah hati, suami istri akan merasa sempurna 
sebagai manusia.

Dalam kenyataannya, seseorang yang melalui kehidupan pernikahan 
secara harmonis akan menjadi lebih tenteram dan bahagia. Hidupnya 
menjadi lebih terarah dan perjuangannya mencari nafkah menjadi sangat 
bermakna. Namun, kehidupan pernikahan tentu tidak terlepas dari perso-
alan rumah tangga sebab pernikahan adalah menyatukan dua orang yang 
berbeda secara fisik dan psikologis. Laki-laki dan perempuan yang bersatu 
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BAB III
HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI

Berdasarkan Pandangan Fuqaha 
Pernikahan yang sah menurut syara’ akan menimbulkan hak dan kewajiban 
suami istri. Jika suami istri telah melakukan tanggung jawabnya, maka 
akan terwujud ketenteraman dan ketenangan hati serta kehidupan rumah 
tangga menjadi sempurna. Dengan demikian, tujuan hidup keluarga akan 
terwujud sesuai tuntunan agama, yaitu sakinah, mawaddat, wa al-rahmat.

Diketahui bahwa perkawinan adalah perjanjian hidup bersama antara 
dua jenis kelamin yang berlainan untuk menempuh kehidupan rumah 
tangga. Sejak mengadakan perjanjian melalui akad, kedua belah pihak 
akan terikat dan memiliki kewajiban serta haknya masing-masing. Tidak 
seperti sekarang, dahulu hak-hak perempuan hampir tidak tampak sebab 
status perempuan dianggap sanggat rendah dan hampir tidak berguna 
sebagaimana yang terjadi pada masa jahiliyyat di jazirah Arab.

Pandangan tersebut lahir karena situasi dan kondisi ketika itu yang 
memerlukan kekuatan fisik untuk mempertahankan hidup. Ketika itu 
kebutuhan manusia bergantung pada alam sehingga setiap manusia 
saling mendahului untuk mencapai kebutuhannya. Ketika semuanya 
habis, mereka mencari dan berpindah ke tempat lain. Kehidupan yang 
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nomadis (berpindah-pindah) seperti itu jelas memerlukan kekuatan fisik 
dan ketangkasan sebab tidak jarang menimbulkan bentrokan fisik dalam 
mempertahankan atau memperebutkan sumber-sumber penghidupan, 
lahan, makanan, dan air. Kebutuhan ini tentu tidak dapat dilakukan oleh 
mereka yang mempunyai fisik lemah seperti perempuan.43

Perempuan secara otomatis mempunyai jasad yang lemah sebab tidak 
dapat berbuat banyak dalam melawan arus kehidupan yang serba keras. 
Konsep yang demikian menimbulkan pandangan negatif terhadap wanita. 
Hanya saat kebutuhan biologis seksual menagih, wanita diperlukan oleh 
laki-laki. 

Dalam sejarah kemanusiaan, fenomena tersebut memang terjadi dan 
menjadi kenyataan sejarah. Pemilikan perempuan oleh raja-raja tempo dulu 
mengarah pada asumsi bahwa perempuan hanya menjadi simbol pemuas 
seks. Mereka dikumpulkan di suatu tempat, di lingkungan istana kemudian 
secara bergiliran dan bahkan secara kolektif dipanggil untuk memenuhi 
hasrat biologis raja atau orang-orang besar di lingkungan istana. Mereka 
dalam istilah Raja-Raja Mesir Kuno disebut sebagai harem. 

Kemudian hadirnya Islam pada abad VI Masehi mengubah ketim-
pangan dan mendudukkan perempuan pada tempat yang layak sebagai 
manusia. Dari segi moral, Islam menganugerahkan perempuan persamaan 
hak dalam segala bidang kehidupan sebagaimana yang dimiliki laki-laki. 
Tuhan menilai bahwa hal yang diperbuat perempuan, baik atau buruk akan 
mendapat pahala atau siksa sebagaimana yang dilakukan laki-laki.

Allah Swt. berfirman dalam QS an-Nahl ayat 97:

بَةًۚ  هٗ حَيٰوةً طَيِّ نُحْيِيَنَّ
َ
ل
َ
ى وَهُوَ مُؤْمِنٌ ف

ٰ
نْث

ُ
وْ ا

َ
رٍ ا

َ
نْ ذكَ  صَالِحًا مِّ

َ
مَنْ عَمِل

َ
وْن

ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
حْسَنِ مَا ك

َ
جْرَهُمْ بِا

َ
هُمْ ا نَجْزِيَنَّ

َ
وَل

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun pe-
rempuan dalam keadaan beriman maka sesungguhnya akan Kami beri-
kan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri 

43	 Abdul Qâdir Manshûr, Buku Pintar Fikih Wanita Segala Hal yang Ingin Anda Ketahui 
tentang Perempuan dalam Hukum Islam, ( Jakarta: Zaman, 2005), h. 21.
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BAB IV
HADANAH ANAK

Pengertian Hadanah
Pemeliharaan anak dalam bahasa Arab disebut dengan hadânah. Secara 
etimologi, hadânah berasal dari kata (حضن) hadana yang artinya ‘meng-
himpun’, ‘tinggal’, ‘memelihara’73, ‘mengasuh’, ‘memeluk74’, serta ‘menepatkan 
sesuatu di depan ketiak dan pusar’.75 Adapun kata al-hidn bermakna ‘rusak’. 

Kata hadânah sering kali digunakan untuk mengartikan ‘pengasuhan 
anak’ yakni meletakkan sesuatu di dekat tulang rusuk atau di pangkuan. 
Dimaknai demikian sebab ibu yang mengasuh dan menggendong anak 
sering meletakkannya pada tulang rusuk atau pangkuan sebelah rusuk.76 
Perlakuan ini diartikan bahwa ibu tengah melindungi dan memelihara 
anak.77 

73	 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, ( Jakarta: Mahmud Yunus wa Dhuriyyah, 2007), 
h. 104.

74	 Muhammad Ibrahim al-Jamal, Fiqh Mar’ah al-Muslimah, penerj. Umar al-Syifa’i, 
(Semarang: al-Syifa’, 1981), h. 450.

75	 Syekh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, penerj. Abd al-Ghofar, ( Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
2001), h. 391.

76	 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, ( Jakarta: Bulan Bintang, 
2007), h. 137.

77	 Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, ( Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 174.
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Adapun secara terminologi hadânah adalah pendidikan dan pemeli-
haraan anak sejak lahir hingga sanggup berdiri sendiri. Dalam konteks ini, 
mengasuh anak maksudnya mendidik dan memelihara anak, memberikan 
makanan, minuman, pakaian, dan menjaga kebersihannya pada periode 
umurnya yang pertama.78

Dalam pandangan ahli fiqh, hadânah berarti memelihara anak dari 
bahaya, menjaga kesehatan jasmani dan rohaninya, menjaga makanan 
dan kebersihannya, serta mengusahakan pendidikannya sampai sanggup 
berdiri sendiri dalam menghadapi kehidupan sebagai orang muslim.79 
Pemeliharaan terhadap anak laki-laki atau perempuan yang masih kecil atau 
yang sudah besar, tetapi belum mumayiz ditujukan agar mereka mampu 
berdiri sendiri dalam menghadapi hidup dan memikul tanggung jawab.80 
Dalam hal ini, terdapat perbedaan pendapat mengenai mumayiz di dalam 
kitab Al-Raudânah bahwa umumnya anak berusia tujuh hingga delapan 
tahun. Namun, batasan yang baik adalah jika anak telah mampu makan 
dan minum sendiri atau ketika telah mampu beristinjak.81

Hadânah memiliki pengertian yang berbeda dengan pendidikan (tarbi-
yah). Dalam hadânah, terkandung pengertian pemeliharaan jasmani dan 
rohani serta pengertian pendidikan terhadap anak. Pendidik mungkin 
dilakukan oleh keluarga anak dan/atau bukan keluarga anak—merupakan 
profesional. Sementara hadânah dilakukan oleh keluarga anak, kecuali jika 
tidak memiliki keluarga; tetapi juga tidak dipelihara oleh bukan profesio-
nal—ibu atau anggota kerabat lainnya. Hadânah merupakan hak hâdin, 
sedangkan pendidikan belum tentu merupakan hak pendidik.82

Dalam hal pendidikan anak pada masa pertumbuhan maka pendidikan 
akidah, pendidikan ibadah, al-akhlak al-karîmah, pendidikan mental, serta 
kemasyarakatan harus diberikan. Pemberian porsi pendidikan dapat dise-
suaikan dengan tingkat perkembangan anak agar lebih mengena, berbekas, 
serta mudah dicerna.83

78	 Zakaria Ahmad al-Barry, Hukum Anak-Anak dalam Islam, (Surabaya: Bulan Bintang, 
2003), h. 51.

79	 Ibid. h. 138.
80	 Wahbah al-Zuhaily. op. cit. h. 717.
81	 Imam Taqîy al-Dîn Abu bakar al-Husayni, Kifâyah al-Akhyâr, (Surabaya: PT Bina Ilmu), 

h. 644.
82	 Ibid. h. 176.
83	 Rahmat Hakim, op. cit. h. 215—216.
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BAB V
PENYUSUAN ANAK

Pengertian dan Dalil Radhâ’ah
Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan terbaik bagi bayi karena kandungannya 
yang kompleks. Proses produksi ASI terjadi secara alamiah dalam tubuh 
ibu dan ketika anak lahir ASI telah dapat dimanfaatkan.105 Menyusui dike-
nal dengan radhâ’ah, yang secara bahasa adalah istilah untuk isapan atau 
sedotan air susu dari susu (sadyu) manusia maupun hewan. Dalam istilah 
fiqh, radhâ’ah berarti sampainya air susu manusia dalam kerongkongan 
anak.106

Anjuran menyusui bagi para ibu sejatinya telah tercantum dalam QS 
al-Baqarah ayat 233.

ضَاعَةَۗ  تِمَّ الرَّ  يُّ
ْ

ن
َ
رَادَ ا

َ
يْنِ لِمَنْ ا

َ
امِل

َ
يْنِ ك

َ
ادَهُنَّ حَوْل

َ
وْل

َ
وٰلِدٰتُ يُرْضِعْنَ ا

ْ
وَال

ا 
َّ
اِل سٌ 

ْ
نَف  

ُ
ف

َّ
ل
َ
تُك ا 

َ
ل مَعْرُوْفِۗ 

ْ
بِال هُنَّ وكَِسْوَتُهُنَّ 

ُ
رِزْق هٗ 

َ
ل وْدِ 

ُ
مَوْل

ْ
ال ى 

َ
وَعَل

105	Azhar Bashir, Refleksi Atas Persoalan Keislaman Seputar Filsafat, Hukum, Politik dan 
Ekonomi, (Bandung: Mizan, 1996), h. 173.

106	Masfuk Zuhdi, Masa’il Fiqhiyyah: Kapita Selekta Hukum Islam, ( Jakarta: PT Toko Agung, 
1997), h. 79.
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ُ

وَارِثِ مِثْل
ْ
ى ال

َ
دِهٖ وَعَل

َ
هٗ بِوَل

َّ
وْدٌ ل

ُ
ا مَوْل

َ
دِهَا وَل

َ
ا تُضَاۤرَّ وَالِدَةٌۢ  بِوَل

َ
وُسْعَهَاۚ ل

يْهِمَاۗ 
َ
ا جُنَاحَ عَل

َ
ل

َ
شَاوُرٍ ف

َ
نْهُمَا وَت ا عَنْ تَرَاضٍ مِّ

ً
رَادَا فِصَال

َ
 ا

ْ
اِن

َ
ذٰلِكَۚ ف

مْتُمْ 
َّ
سَل اِذَا  مْ 

ُ
يْك

َ
عَل جُنَاحَ  ا 

َ
ل

َ
ف مْ 

ُ
ادكَ

َ
وْل

َ
ا سْتَرْضِعُوْٓا 

َ
ت  

ْ
ن

َ
ا مْ  رَدْتُّ

َ
ا  

ْ
وَاِن

 بَصِيْرٌ 
َ

وْن
ُ
َ بِمَا تَعْمَل ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
مُوْٓا ا

َ
َ وَاعْل ّٰ

وا الل
ُ
مَعْرُوْفِۗ وَاتَّق

ْ
تَيْتُمْ بِال

ٰ
آ ا مَّ

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun pe-
nuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban 
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma’ruf. 
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 
seorang ayah karena anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian. 
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerela-
an keduanya dan permusyawaratan maka tidak ada dosa atas keduanya. 
Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang pa-
tut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.”

Dalam ayat tersebut, menjadi wajib bagi ibu untuk menyusui anaknya. 
Batas waktu dua tahun merupakan kesempurnaan radhâ’ah bagi seorang 
ibu yang menginginkannya.107 Menurut Muhammad Alî al-Shâbûny dalam 
Tafsir Âyât al-Ahkâm, batasan dua tahun adalah batasan bagi seorang 
wanita yang ditalak suaminya untuk menyempurnakan rahdâ’ah selama 
dua tahun.108

 Menurut Imâm Abî al-Fadâ’ al-Hâfidz dalam Tafsîr al-Qur’ân al-Adzîm, 
batasan dua tahun menyusui adalah isyarah atau petunjuk dari Allah Swt. 
sebagai batasan kesempurnaan. Batasan tersebut tidak dipaksakan bagi ibu 
untuk menyusui anaknya. Oleh karena itu, kebanyakan ulama berpendapat 

107	Imâm al-Muhaqqiqîn wa Qudwah al-Mudaqqiqîn al-Qâdhî Nâsir al-Dîn Abî Sa’îd 
‘Abdillah Ibn ‘Umar bin Muhammad al-Tsairâzy al-Baidhâwy, Tafsîr Al-Baidhâwy, (Beirut: Dâr 
al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003), h. 124—125.

108	Muhammad Alî al-Shabûny, Tafsir Âyât al-Ahkâm, (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1999), h. 245.
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BAB VI
KONSEP KELUARGA SAKINAH 

Keluarga Sakinah Perspektif Hukum Positif

Pengertian Keluarga Sakinah
Secara etimologi, keluarga dapat diartikan sebagai ‘sanak saudara’, ‘kaum 
kerabat’, dan ‘kaum-saudara-mara’. Keluarga juga digunakan untuk meng-
artikan ‘seisi rumah’, ‘anak-bini’, ‘ibu-bapak’, dan ‘anak-anaknya’. Keluarga 
dianggap sebagai satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyara-
kat. Keluarga adalah hal-hal yang berkaitan dengan hubungan antarindividu 
sebagai anggota dalam suatu keluarga.124

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul serta tinggal di satu 
atap yang sama dan saling bergantung.125 Dalam literatur Arab, keluarga 
diistilahkan dengan al-ahl yang jamaknya ahluna dan ahwal; memiliki arti 
‘famili’, ‘keluarga’, dan ‘kerabat’.126 Menurut al-Khalil, ahl seseorang berarti 

124	Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 413; Tim Prima Pena, Kamus Lengkap 
Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Gitamedia Press, t.t.), h. 355; Dewan Bahasa dan Pustaka, Kamus 
Dewan, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1998), h. 620.

125	Nasrul Efendi, Perawatan Kesehatan Masyarakat, ( Jakarta: EDG, 1998).
126	Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), 
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istrinya. Istilah ta’ahhul berarti menikah atau berkeluarga. Ahl juga berarti 
seseorang yang paling istimewa dalam urusannya. Ahl al-bayt maknanya 
ialah para penghuni rumah. Ahl al-Islam adalah setiap orang yang memeluk 
agama Islam.127

Kata al yang digunakan misalnya dalam al al-rajul merujuk pada 
‘famili’, ‘keluarga’, dan ‘pengikutnya’.128 Al-Ragib al-Asfahani menjelaskan 
bahwa al diambil dari kata al-ahl. Ketika dibentuk tasgir—berupa kata 
uhayl—penggunaannya pun khusus disandarkan pada sosok tertentu, 
bukan nakirah (global/umum); bukan masa; dan bukan pula tempat. Hal 
ini berbeda dengan al-ahl yang dapat disandarkan pada semuanya.129 Dalam 
bahasa Arab juga digunakan kata al-‘a’ilah dan ‘ayyil—jamak ‘iyyaal—untuk 
arti yang sama.130 Al-Jurjani mendefinisikan keluarga sebagai orang-orang 
yang tinggal bersama dan menjadi wajib tanggungan nafkah terhadapnya, 
seperti para budak, istri, dan anak-anaknya yang masih kecil.131 Namun, 
kata tersebut tidak digunakan dalam Al-Qur’an.

Adapun kata lain yang digunakan dalam Al-Qur’an untuk mengacu 
pada arti keluarga adalah al-‘asyir dan al-‘asyirah.132 Menurut al-Ragib, 
al-‘asyirah adalah keluarga seorang laki-laki yang menambah jumlah komu-
nitasnya.133 Al-‘asyir dan al-‘asyirah juga berarti ‘kabilah’, ‘suku’; ‘sahabat’, 
‘teman’; ‘suami’, ‘istri’.134 Pembentukan keluarga berarti proses untuk memba-
ngun lembaga hidup terkecil yang memiliki ikatan kuat. Di dalamnya terdiri 
dari suami, istri, dan anak.

Kata “keluarga” sering disandingkan dengan kata “sakinah” yang berarti 
‘tenang’ atau ‘tenteram’. Jadi, keluarga sakinah adalah keluarga yang tenang, 
damai, dan tidak banyak konflik serta mampu menyelesaikan problem yang 

h. 46
127	Abu al-Husain Ahmad ibn al-Faris Ibn Zakariyya, al-Mu’jam al-Maqayis fi al-Lugah, 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h. 95.
128	Ahmad Warson Munawwir, op. cit. h. 48.
129	Al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz Al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 26.
130	Ahmad Warson Munawwir, op. cit. h. 987.
131	‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Jurjani, At-Ta’rifat, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1988), h. 160.
132	Ada dalam Qsa al-Hajj (22/103: 13); QS al-Syu’ara (26/47: 14); QS at-Taubah (9/113: 

24); dan QS al-Mujadalah (58/105: 22).
133	Al-Ragib al-Asfahani, op. cit. h. 347.
134	Ahmad Warson Munawwir, op. cit. h. 933.
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BAB VII
KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA

Pengertian Kekerasan dalam Rumah Tangga
Kekerasan memiliki makna paksaan atau kegiatan seseorang atau sekelom-
pok orang yang menyebabkan cedera, matinya orang lain, atau rusaknya 
barang secara fisik.168 Jika dimasukkan dalam konteks rumah tangga, maka 
kekerasan rumah tangga adalah perlakuan buruk salah satu pihak terhadap 
pihak lainnya hingga menyebabkan luka-luka atau bahkan kematian.

Istilah kekerasan dalam rumah tangga pada literatur Barat umum-
nya menggunakan sebutan ”domestic violence”, ”family violence”, atau 
”wife abuse”. Akan tetapi, Aroma Elmina Martha mengutip pendapat Lisa 
Friedman bahwa istilah kekerasan domestik tidak selalu menggambarkan 
situasi yang sebenarnya. Istilah kekerasan dalam rumah tangga ialah bentuk 
kekerasan yang berhubungan antara suami istri, yang salah satunya bisa 
menjadi korban. Namun, kerap kali yang menjadi korban adalah istri atau 
anak perempuan.169

168	WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1984 ), h. 
488.

169	Rita Serena Kalibouse, Perempuan Mengalami Kekerasan dalam Rumah Tangga, ( Jakarta: 
Mitra Perempuan, 1999), h. 3.
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Sependapat dengan definisi di atas, Simorangkir mendefinisikan 
violence sebagai kekerasan atau pengambilan suatu tindakan dengan keke-
rasan.170 Adapun menurut J. Dwi dan Bagong, kekerasan (violence) adalah 
serangan (assault) terhadap fisik maupun integritas mental psikologis 
seseorang. Kekerasan terhadap manusia bisa terjadi karena berbagai macam 
sumber, salah satunya bersumber dari anggapan gender. Kekerasan sema-
cam itu disebut gender-related violence yang terjadi karena adanya ketidak-
setaraan kekuatan atau kekuasaan dalam masyarakat.171

Di Indonesia, istilah kekerasan dalam rumah tangga baru muncul 
pada 2004 dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 
tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga meskipun jauh 
sebelumnya Indonesia selaku anggota masyarakat PBB telah menyetujui 
konvensi mengenai penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap 
perempuan (Convention on the elimination of all forms of discrimination 
against women). Dalam KUHP dan KUHAP pun istilah kekerasan dalam 
rumah tangga tidak pernah disebutkan dan diatur secara tegas. Untuk itu, 
Englander memaknai kekerasan sebagai berikut.172

In general, violence is aggressive behavior with the intent to cause harm 
(physical or psychological). The word intent is central, physical or psycholo-
gical harm that occurs by accident, in the absence of intent, is not violence.

Secara psikologis, kekerasan adalah tindakan paksaan yang mengarah 
pada intimidasi atau teror dengan ancaman psikis korban. Adapun secara 
yuridis dalam Pasal 156 KUHP 2023, “kekerasan adalah setiap perbuatan 
dengan atau tanpa menggunakan kekuatan fisik yang menimbulkan bahaya 
bagi badan atau nyawa, mengakibatkan penderitaan fisik, seksual, atau 
psikologis, dan merampas kemerdekaan, termasuk menjadikan orang pingsan 
atau tidak berdaya”.

Di samping itu, dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pasal 5 terdapat rumusan 

170	J. C. T. Simorangkir dkk, Kamus Hukum, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 182.
171	J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan, ( Jakarta: 

Kencana, 2007), h. 343.
172	Rika Saraswati, Perempuan dnn Penyelesaian Kekerasan dalam Rumah Tangga, (Bandung: 

Citra Aditya Bakti, 2006), h. 13.
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BAB VIII
SEKSUALITAS DALAM PERNIKAHAN DAN 

PENYIMPANGANNYA

Hubungan biologis antara suami istri adalah kebutuhan yang harus 
dipenuhi dalam rumah tangga. Adapun kesadaran untuk melakukan-

nya harus dijalankan dengan cara yang arif sesuai sunnatullah. Karena jika 
hubungan biologis dilakukan secara fitrah, hewan pun sebagai makhluk 
yang tidak terikat dengan aturan syara’ juga bisa melakukan hubungan 
biologis.

Dalam Islam, manusia dianjurkan untuk menikah dengan orang yang 
jauh dari ikatan mahram atau persaudaraan. Alasannya karena pernikahan 
yang dekat dengan nasab akan dapat mengurangi syahwat seksualitas hingga 
berpengaruh pada keutuhan rumah tangga dan keturunan yang dihasilkan.

Perihal rendahnya syahwat, hal ini dapat dilatarbelakangi oleh trauma 
yang terjadi pada wanita atau pria. Selain itu, ada pula wanita atau pria 
yang memiliki keinginan seksualitas tingkat tinggi sehingga pasangannya 
tidak mampu melayaninya. Persoalan ini kemudian akan menjadi serius 
jika tidak mendapatkan penanganan yang tepat.

Sejak Nabi Adam a.s. dan Hawa diciptakan, Allah Swt. telah membekal-
inya dengan nafsu seks sehingga manusia yang berlainan jenis saling tertarik 
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dan berkeinginan untuk hidup berdampingan. Dari kisah ini, diketahui 
bahwa manusia memang dibekali beberapa hal oleh Allah Swt. Pertama, 
rasa lapar dan haus. Kedua, proteksi diri. Ketiga, seks. Ketiga motivasi dasar 
ini sangat fundamental sebagai pendorong tingkah laku manusia dalam 
melakukan aktivitas kehidupannya.

Sesungguhnya, kehidupan manusia digerakkan oleh kebutuhan yang 
utama yaitu kebutuhan makan dan minum untuk mempertahankan hidup, 
menjaga dan mempertahankan diri setiap gangguan yang akan mengan-
cam eksistensinya, serta pemenuhan akan kebutuhan seksual. Kebutuhan 
seksual dikhususkan untuk mendapatkan keturunan agar kesinambungan 
hidup manusia dapat berlangsung dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Konsep ini sebagaimana diterangkan dalam surat al-Hajarat ayat 13.

Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa manusia merupakan 
makhluk sosial yang saling membutuhkan. Agar kebutuhannya dapat 
terpenuhi kemudian diperlukan adanya interaksi untuk saling mengenal. 
Dari perkenalan itulah tumbuh rasa cinta dan keinginan untuk hidup 
berdampingan sebagai suami istri sehingga gairah seksnya dapat disalurkan 
dengan benar dan sah. Dari sini dapat diketahui bahwa nafsu seks adalah 
sesuatu yang fitri dan suci yang sudah dimiliki oleh manusia sejak lahir.

Kata seks berasal dari bahasa Inggris. Adapun dalam bahasa Indonesia 
memiliki dua makna. Pertama, jenis kelamin yakni kelas-kelas dan dimor-
fisme seksual (seksual dimorphism) akibat adanya sistem penentuan kelamin 
pada organisme. Kedua, kegiatan yang berkaitan dengan manipulasi organ 
kelamin khususnya hubungan seksual; tetapi dapat pula menunjuk sesuatu 
yang mengarah pada hal tersebut.

Heteroseksualitas
Heteroseksualitas adalah kecenderungan untuk melakukan hubungan 
seks dengan orang yang berbeda jenis kelamin. Hubungan seksual jenis 
ini terbagi atas dua kelompok, yakni dengan kontak kelamin dan tanpa 
kontak kelamin.
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BAB IX
KELUARGA BERENCANA

Pengertian Keluarga Berencana
Istilah keluarga berencana merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, 
family planning. Dalam hal ini, Mahmud Syaltut mendefinisikan KB dengan 
pengaturan dan penjarangan kelahiran atau berusaha mencegah kehamilan 
sementara atau untuk selamanya sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu 
baik bagi keluarga yang bersangkutan mapun untuk kepentingan masyara-
kat dan negara.214 Pelaksanaan KB di negara-negara Barat mencakup dua 
macam metode.

Pertama, planning parenthood. Pelaksanaan metode ini menitikberat-
kan tanggung jawab kedua orang tua untuk membentuk kehidupan rumah 
tangga yang aman, tenteram, damai, sejahtera, dan bahagia walaupun 
bukan dengan jalan membatasi jumlah anggota keluarga. Metode ini lebih 
mendekati istilah bahasa Arab (ِسْل َّ الن  yang memiliki arti ’mengatur (تنَظْيِمُْ 
keturunan’ dan (ِسْل َّ .’yang artinya ’membatasi keturunan (تَحدْيِدُْ الن

Kedua, bird control. Penerapan metode ini menekankan pada jumlah 
anak atau menjarangkan kelahiran sebagaimana situasi dan kondisi suami 

214	Mahmud Syaltut, Al-Fatawa, (Kairo: Dar al-Qolam, t.t.), h. 294—299.
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istri. Metode ini lebih mirip dengan istilah bahasa Arab yang artinya 
‘membatasi keturunan’. Dalam praktiknya di negara Barat dibolehkan 
dengan cara menggugurkan kandungan, mengatur masa menstruasi, 
pemandulan, dan pembujangan.215

Pada dasarnya, keluarga berencana merupakan usaha untuk mengatur 
banyaknya jumlah kelahiran demi kebaikan ibu dan bayinya serta juga ayah 
dan keluarganya agar tidak menerima akibat buruk dari kelahiran. Keluarga 
berencana merupakan program yang ditujukan untuk mencapai kesejah-
teraan dan kebahagiaan keluarga dengan menerima dan mempraktikkan 
gagasan keluarga kecil.216

Keluarga berencana dalam kehidupan sehari-hari dilakukan dengan 
mencegah terjadinya pembuahan di dalam rahim perempuan. Adapun 
praktik penjarangan, pencegahan, pembatasan, dan pengaturan keturunan 
menggunakan cara-cara tertentu, obat, atau alat yang disebut kontrasepsi. 
Secara rinci, program keluarga berencana dilakukan untuk tujuan-tujuan 
berikut.
1.	 Merencanakan kehamilan yang matang dengan disertai kesiapan 

mental dan fisik.
2.	 Merencanakan kehamilan pertama dan kedua agar jarak kelahirannya 

tidak terlalu berdekatan.
3.	 Merencanakan dan mempersiapkan pola pengasuhan, perawatan, dan 

pendidikan anak.
4.	 Merencanakan dan mempersiapkan kondisi hari tua agar tidak mere-

potkan serta tidak membebani anggota keluarga lain.217 

Tujuan Keluarga Berencana
Program keluarga berencana di Indonesia memiliki dua tujuan spesifik, 
yakni tujuan demografis dan tujuan normatif. Tujuan demografis adalah 
upaya penurunan tingkat pertumbuhan penduduk. Semakin sedikit jumlah 
penduduk di suatu negara, semakin mudah pengaturan penduduknya. Juga 
semakin mudah untuk mencapai keluarga yang bahagia dan sehat.

215	Mahjuddin, Masa’il al-Fiqhiyyah, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 71.
216	Ibid. h. 72.
217	Musdah Mulia, Mengupas Seksualitas, ( Jakarta: Opus Press, 2015), h. 122—125.
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BAB X
INSEMINASI BUATAN DAN BAYI TABUNG

Konsep Inseminasi dan Bayi Tabung
Kata “inseminasi” berasal dari bahasa Inggris yakni insemination yang arti-
nya metode untuk memasukkan sperma ke dalam rahim. Kata inseminasi 
dimaksudkan dengan istilah ُْلقْيِح َّ ُلقَّحُِ dari fi’il kata kerja الت حَ-ي َلقْيِحْاً menjadi لقََّ  ت
yang berarti mengawinkan atau mempertemukan (memadukan).

Inseminasi terbagi menjadi dua macam, yakni inseminasi alamiah dan 
inseminasi buatan ( بيِعْيُِّ الطَّ لقْيِحُْ  َّ  Inseminasi alamiah adalah pembuahan .(الت
dengan cara melakukan hubungan badan antara dua jenis makluk biologis. 
Sementara itu, inseminasi buatan atau artificial insemination ( ناَعِيُّ لقْيِحُْ الصِّ َّ  (الت
adalah pembuahan sel telur oleh sperma yang dibantu dengan teknik-teknik 
tertentu.223

Diketahui bahwa di negara muslim, sering dilakukan dua macam 
inseminasi berikut.
1.	 Inseminasi heterolog atau disebut juga artificial insemination husband 

(AID) adalah inseminasi buatan yang selnya bukan berasal dari air 
mani suami istri yang sah.

223	Mahjuddin, op. cit., h. 11.
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2.	 Inseminasi homolog atau disebut juga artificial insemination husband 
(AIH) adalah inseminasi buatan yang berasal dari sel air mani suami 
istri yang sah.224

Terkait hal tersebut, terdapat istilah yang sama dengan inseminasi yakni 
talqih. Kata tersebut diadopsi oleh dokter kandungan dalam mengistilah-
kan upaya pembuahan terhadap wanita yang mengharapkan kehamilan. 
Istilah tersebut berasal dari petani kurma yang menaburkan serbuk bunga 
jantan terhadap bunga betina agar pohon kurmanya dapat berbuah. Oleh 
karenanya, masyarakat Arab sering mengatakan:

ُ َّمُ نَخلْهَ حَ الفّلا لقََّ

“Petani itu telah mengawinkan pohon kurmanya.”

Selain inseminasi, terdapat pula istilah yang mengupayakan kehamilan 
yakni bayi tabung (tifl al-anabib). Menurut Mahmud Saltut, nama lain 
bayi tabung adalah inseminasi buatan yang merupakan terjemahan dari 
artificial insemination. Artficial artinya buatan atau tiruan, sedangkan 
insemination—berasal dari kata latin, inseminatus—artinya memasukkan 
atau menyampaikan yang dalam bahasa Arab disebut al-talqih al-shina’i.225

Bayi tabung adalah proses pembuahan yang dihasilkan bukan dari 
persetubuhan, tetapi diperoleh dengan mengambil sperma laki-laki dan 
sel telur yang kemudian dimasukkan ke suatu alat selama beberapa hari. 
Setelah berhasil menjadi janin, kemudian baru dimasukkan ke dalam 
rahim ibu.226 Proses pembuahan dengan bayi tabung dilakukan berdasarkan 
proses-proses berikut:
1.	 pengobatan merangsang indung telur;
2.	 pengambilan sel telur;
3.	 pembuahan atau fertilisasi sel telur; dan
4.	 pengawasan terjadinya kelamin.227

224	Ibid. h. 13.
225	Ajat Suderajat, op. cit. h. 163.
226	PBNU, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam Keputusan Muktamar, Munas dan 

Konbes Nahdlatul Ulama, (Surabaya: Khalista, 1992—2010), h. 370.
227	Ajat Suderajat, op. cit. h. 165.
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BAB XI
KLONING

Pengertian Kloning
Kloning secara etimologi berasal dari kata clone (bahasa Greek) atau clona 
yang secara harfiah berarti ‘potongan/pangkasan tanaman’. Dalam bahasa 
Inggris, cloning dibentuk dari kata bahasa Yunani yakni klonos yang berarti 
‘cabang’ atau ‘ranting’. Istilah tersebut merujuk pada penggunaan pertama 
dalam bidang hortikultura sebagai bahan tanam dalam perbanyakan vege-
tatif atau pembiakan tanpa kawin. Semula, istilah ini digunakan dalam 
tanaman yang menggunakan stek atau cangkok. Pembiakan tanaman 
tersebut dimaksudkan untuk mendapat pasokan bibit tanaman unggul di 
bidang agrikultur (anggrek). Kata kerja “klon” dimaksudkan sebagai upaya 
mengopi atau menghasilkan klon.238

Kloning adalah usaha untuk menciptakan duplikat suatu organisme 
melalui proses seksual. Dengan kata lain, kloning membuat salinan atau 
pengadaan dari suatu makhluk dengan cara-cara nonseksual.239 Kloning 
dalam biologi adalah proses menghasilkan individu dari jenis yang sama 
(populasi) dan identik secara genetik.240 Kloning merupakan proses repro-

238	Mahjudin, op. cit. h. 18.
239	Ajat Sudrajat, op. cit. h. 171.
240	Mahjudin, h. 18.

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
http://id.wikipedia.org/wiki/Hortikultura
http://id.wikipedia.org/wiki/Perbanyakan_vegetatif
http://id.wikipedia.org/wiki/Perbanyakan_vegetatif
http://id.wikipedia.org/wiki/Biologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Individu
http://id.wikipedia.org/wiki/Spesies
http://id.wikipedia.org/wiki/Populasi_%28biologi%29
http://id.wikipedia.org/wiki/Identitas
http://id.wikipedia.org/wiki/Genetika
http://id.wikipedia.org/wiki/Reproduksi_aseksual
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duksi aseksual yang biasa terjadi di alam dan dialami oleh banyak bakteria, 
serangga, atau tumbuhan. Dalam bioteknologi, kloning merujuk pada 
berbagai usaha yang dilakukan manusia untuk menghasilkan salinan berkas 
DNA, gen, sel, atau organisme. Kloning juga digunakan di luar ilmu-ilmu 
hayati. 

Dalam perkembangannya, klonasi tidak hanya dikerjakan dengan 
memanfaatkan potongan tanaman yang umumnya berbentuk batang yang 
mengandung titik-titik tumbuh calon ranting dan daun, tetapi juga meman-
faatkan hampir semua jaringan tanaman untuk menghasilkan tanaman 
sempurna. Dengan teknologi biakan jaringan, potongan daun atau sekeping 
jaringan dari batang tanaman lengkap. Dari sini terlihat bahwa klonasi pada 
dasarnya memanfaatkan sel-sel tanaman yang masih memiliki kemampuan 
untuk memilah diri menghasilkan berbagai jenis tanaman, seperti akar, 
batang, dan daun dengan fungsinya masing-masing. Kemampuan sema-
cam ini ternyata semakin menurun seiring dengan meningkatnya status 
organisme. Pada organisme tinggi misalnya mamalia, sel-sel jaringan telah 
kehilangan totipotensinya sehingga tanaman hanya mampu menghasilkan 
sel sejenis; tetapi tidak mampu memilah diri untuk menghasilkan organ 
atau sel dengan fungsi yang lain.

Teknik kloning bila dipandang dari perspektif ini sebenarnya bukan 
hal yang baru. Adapun yang dimaksud temuan baru karena kloning dite-
rapkan pada hewan.241 Berbeda dengan tanaman, klonasi mamalia tidak 
dapat dikerjakan misalnya dengan menanam sel atau jaringan dari bagian 
tubuh, seperti tangan, kaki, jantung, dan hati untuk menghasilkan individu 
baru. Dengan demikian, klonasi pada organisme tingkat tinggi hanya dapat 
dikerjakan lewat sel yang masih totipoten yaitu sel pada aras embrio atau 
mudghah.

Mengenai sifat sel organisme jika ditinjau secara umum sesuai dengan 
aras kehidupan organisme, maka klonasi dapat dikerjakan pada berbagai 
aras yaitu klonasi pada aras sel, aras jaringan, dan aras individu. Pada 
organisme sel tunggal atau unisel seperti bakteri, perbanyakan diri untuk 
menghasilkan individu baru berlangsung lewat klonasi sel. Dalam hal ini, 
klonasi sel juga merupakan klonasi individu pada hewan dan manusia 

241	Ibid. hal. 171.

http://id.wikipedia.org/wiki/Reproduksi_aseksual
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BAB XII
ONANI DAN MASTURBASI

Pengertian Onani dan Masturbasi
Onani adalah proses mengeluarkan mani dengan benda yang kasar, seperti 
tangan baik tangan sendiri maupun tangan orang lain—laki-laki atau perem-
puan—untuk mencapai kepuasan seksual.243 Onani serupa dengan mastur-
basi. Istilah masturbasi berasal dari bahasa Inggris, masturbation. Dalam 
hukum Islam, disebut juga al-istimna’ atau istimna’ bi al-yad yang berarti 
onani atau perancapan. Kata ini berasal dari kata isim (kata benda) al-mani 
(air mani), kemudian dialihkan menjadi fi’il (kata kerja) istamna-yastamni 
lalu istimna’ yang berarti mengeluarkan air mani.

Onani atau masturbasi memiliki dampak negatif jika sering dilakukan, 
baik bagi rohani, kejiwaan, dan kesehatan. Dampak onani terhadap rohani 
adalah sebagai berikut.
1.	 Hilangnya sifat istiqamah dalam menjalankan ajaran Islam sebab 

manusia telah menyadari bahwa perbuatannya tidak terpuji.

243	Abdul Majid, Masa’il Fiqhiyyah: Membahas Hal-Hal Fikih yang Aktual, (Pasuruan: PT 
Garoeda Bina Umat, 1993), h. 36.
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2.	 Timbul sikap yang senantiasa meremehkan agama. Artinya, mereka 
yang telah terbiasa melakukan onani tidak berusaha menyucikan diri 
dan selalu melakukan perbuatan menyimpang.244

Di samping itu, dampak bagi kejiwaan jika melakukan onani adalah 
sebagai berikut.
1.	 Menurut ahli ilmu jiwa, sebenarnya pemuda yang onani juga merasa-

kan bahwa dirinya bersalah dan mengetahui itu merupakan perbuatan 
dosa. Akan tetapi, rasa candu yang telah menguasai dirinya membuat 
perbuatan tersebut terus dilakukan berulang kali.

2.	 Onani yang dilakukan secara berlebihan akan menyebabkan urat syaraf 
menjadi tidak stabil, kepercayaan diri menjadi hilang, dan lebih senang 
menyendiri karena perasaan malu.245

Adapun dampak dari aspek kesehatan bagi orang yang senang mela-
kukan onani adalah sebagai berikut.
1.	 Melemahkan alat kelamin sehingga tidak akan mampu melakukan 

hubungan seksual dengan sempurna.
2.	 Melemahkan urat-urat tubuh karena mengeluarkan mani tidak dengan 

cara yang semestinya.
3.	 Memengaruhi perkembangan alat vital dan mungkin tidak akan 

tumbuh sebagaimana lazimnya.
4.	 Membengkakkan alat vital sehingga air mani mudah keluar.
5.	 Meninggalkan rasa sakit pada sendi tulang, tempat sumber air mani 

keluar sehingga punggung akan menjadi bungkuk bahkan ketika 
usianya terbilang muda.

6.	 Menyebabkan anggota badan, seperti di bagian kaki sering gemetar.
7.	 Melemahkan kelenjar otak sehingga daya pikir menjadi berkurang.
8.	 Memperburuk penglihatan.246

244	Ali Hasan, Masa’il Fiqhiyah Haditsah pada Masalah-Masalah Kontemporer Hukum Islam, 
( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, t.t.), h. 98.

245	Ibid. h. 99.
246	Ibid. h. 100.
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BAB XIII
ABORTUS DALAM PSIKOLOGI 

PERNIKAHAN

Pengertian Abortus
Kata “abortus” (abortion) dalam bahasa Latin memiliki arti ‘gugur 
kandungan’ atau ‘keguguran’. Adapun dalam bahasa Arab, abortus dise-
but dengan isqath al-hamli (menggugurkan kandungan), ijhadh al-hamli 
(melenyapkan kandungan), al-qau al-hamli (membuang kandungan), dan 
inzal al-hamli (menurunkan kandungan).253 

Menurut Sadikin Ginaputra, abortus adalah pengakhiran kehamilan 
atau hasil konsepsi sebelum janin mampu hidup di luar kandungan.254 
Menurut Maryono Rekssodipuro, abortus adalah pengeluaran hasil konsepsi 
dari rahim sebelum waktunya. Menurut Hanafiyah, abortus adalah keluar-
nya isi rahim ibu yang telah mengandung insan hidup sebelum waktunya.

Abortus dapat pula diartikan sebagai proses untuk mengakhiri masa 
kehamilan dengan mengeluarkan janin dari kandungan. Aborsi berarti 

253	Ajat Suderajat, op. cit. h. 28.
254	Saefullah, “Abortus dan Permasalahannya (Suatu Kajian Hukum Islam)”, dalam 

Chuzaimah T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer, ( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 
h. 114.
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pengguguran kandungan atau membuang janin. Dalam istilah hukum, 
aborsi adalah pengeluaran hasil konsepsi dari rahim sebelum waktunya 
yaitu sebelum lahir secara alamiah.255

Abortus dapat terjadi karena tiga unsur. Pertama, adanya embrio 
(janin) yang merupakan hasil pembuahan antara sperma dan ovum dalam 
rahim. Kedua, pengguguran ada kalanya terjadi dengan sendirinya, tetapi 
sering disebabkan oleh manusia itu sendiri. Ketiga, keguguran terjadi sebe-
lum waktunya. Dengan kata lain, janin keluar sebelum waktu kelahiran. 256

Metode Abortus
Dalam proses abortus, metode yang digunakan mencakup dilatasi dan 
kuretase, aspirasi atau penyedotan rahim dengan pompa kecil, serta operasi. 
Pada dasarnya, abortus memiliki dua jenis yang meliputi abortus spontan 
(spontaneous abortus) dan abortus yang disengaja (abortus provocatus).

Abortus spontan adalah abortus yang tidak disengaja dan terjadi tanpa 
tindakan apapun. Abortus jenis ini bisa terjadi karena penyakit sipilis, 
kecelakaan, dan sebagainya. Di kalangan para fuqaha, abortus ini disebut 
al-isqath al-laqhwi. Adapun penggugurannya tidak menimbulkan akibat 
hukum.

Abortus yang disengaja atau disebut abortus buatan terbagi menjadi 
dua kelompok.
1.	 Abortus artificialis therficus

Abortus jenis ini dilakukan oleh dokter atas indikasi medis, misal-
nya jika kehamilan diteruskan akan membahayakan nyawa ibu. Oleh 
para fuqaha, abortus ini disebut al-istqath al-dharuri (pengguguran 
terpaksa) atau al-itsqat al-‘alaji (pengguguran sebagai terapi).

2.	 Abortus propocatus criminal
Abortus jenis ini dilakukan tanpa dasar indikasi medis. Contohnya 
seperti abortus yang dilakukan untuk meniadakan hasil hubungan 
seks di luar perkawinan atau menghindari terjadinya kelahiran. Oleh 

255	Musdah Mulia, op.cit. h. 139.
256	Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalan Keislaman Seputar Filsafat, Hukum, Politik dan 

Ekonomi, (Bandung: Mizan, 1996), h. 163.
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BAB XIV
TALAK

Pengertian Talak
Talak diambil dari kata ithlaq yang artinya melepaskan; irsal yang artinya 
memutuskan; tarkun yang artinya meninggalkan; dan firaakun yang arti-
nya perpisahan. Dalam istilah agama, talak berarti melepaskan hubungan 
perkawinan atau bubarnya perkawinan.267 Adapun dalam Kompilasi Hukum 
Islam, talak adalah ikrar suami di hadapan sidang Pengadilan Agama karena 
suatu sebab tertentu.268

Menurut istilah syara’, talak adalah:

269ِ ة َّ وْجِي َّ واَجِ وإَِنْهاَءُ العلَاقَةَِ الز َّ َبطِةَِ الز حلَُّ ر

“Melepas tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami istri.”

Menurut al-Jaziri, talak adalah: 

267	Muhaad Thalib, Perkawinan Menurut Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 97.
268	Rahmat Hakim, op. cit. h. 158.
269	Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Beirut: Dâr al-Fiqr, 1983), h. 206.
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الطلَاقَُ إِزاَلةَُ النكِّاَحِ أَوْ نقُْصَانَ حلَهِِّ بلِفَْظٍ مَخصُْوص270ٍْ

“Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi pele-
pasan ikatannya dengan menggunakan kata-kata tertentu.”

Menurut Abu Zakaria al-Anshari, talak ialah:

لاقَِ ونََحوْه271ِِ حلَُّ عقَْدِ النكِاَحِ بلِفَْظِ الطَّ

“Melepas tali akad nikah dengan kata talak dan semacamnya.”

Dengan demikian, talak adalah menghilangkan ikatan perkawinan 
sehingga setelahnya istri terhadap suami tidak lagi menjadi halal. Hal ini 
terjadi dalam hak talak ba’in. Adapun maksud “mengurangi melepaskan 
ikatan perkawinan” ialah berkurangnya hak talak bagi suami yang meng-
akibatkan berkurangnya jumlah talak yang menjadi hak suami dari tiga 
menjadi dua, dari dua menjadi satu, dan dari satu menjadi hilang yaitu 
terjadi dalam talak raj’i.272

Terlepas dari hal tersebut, setelah terjadinya prosesi perkawinan maka 
wajib bagi pasangan suami istri untuk menghindari tindakan perceraian. 
Semakin kuat usaha seseorang dalam membangun rumah tangga, semakin 
mudah terhindar dari perceraian. Perceraian pada dasarnya mendatangkan 
kemudaratan, sedangkan sesuatu yang mendatangkan kemudaratan harus 
dihindarkan meskipun berdampak buruk bagi yang lainnya. Demikian pula 
dengan perceraian, anak dan kedua keluarga besar akan menjadi korban.

Syarat-Syarat Talak
Bagi pihak yang menjatuhkan dan menerima talak terdapat syarat-syarat 
berikut.

270	Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘Ala Madzhahib al-Arba’ah, Jilid 7, (Mesir: Dâr al-
Irsyad, t.t.), h. 240.

271	Abu Yahya al-Ansori Zakaria, Fath al-Wahab, (Singapura: Sulaiman Mar’i, t.t.), h. 72.
272	Abdul Rahman Ghazali, Fikih Munakahat, ( Jakarta: Prenata Media Group, 2003), h. 

191—192.
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